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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A.  Jenis penelitian 
 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif. Penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif mengenai kata-kata lisan 
maupun tertulis, dan tingkah laku yang dapat diamati dari orang-orang yang diteliti.
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Metode kualitatif dalam pendekatannya bersifat mendalam menyeluruh, yang akan 
menghasilkan penjelasan yang lebih banyak dan bermanfaat. Karena pada dasarnya, 
penelitian ini akan menggambarkan dan melakukan eksplorasi secara mendetail 
mengenai permasalahan yang diteliti. Dalam hal ini yang akan diteliti adalah peran guru 
dan orang tua dalaam pembinaan akhlakul karimah peserta didik Madrasah Tsanawiyah 
Al-Khairiyah Krawangsari Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan. 
 Metode penelitian merupakan strategi umum yang dianut untuk pengumpulan, 
pengolahan, dan analisis data yang diperlukan guna menjawab permasalahan yang 
dihadapi, dan ini merupakan upaya pemecahan permasaalahan yang sedang diteliti. 
Selain itu metode penelitian dipahami sebagai cara bagaimana melakukan penelitian 
ilmiah yang terstandar,sistematis dan logis, penelitian untuk tesis ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan maksud mendeskripsikan permasalahan dan fokus 
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penelitian. Dari aspek metodologi, metode kualitatif merupakan prosedur penelitian 
sosial yang diarahkan untuk menghasilkan data deskripsi berupa kata-kata, gambar, dan 
bukan angka-angka. Oleh sebab itu,metode penelitian deskripsi ini di fokuskan pada 
permasalahan penelitian yang diterapkan atas dasar fakta dan dilakukan dengan cara 
pengamatan terlibat ( observasi partisipasi) dan wawancara mendalam (deepth interview). 
Penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk menggambarkan realitas sosial dengan 
menerapkan berbagai teori dan konsep-konsep yang telah di kembangkan sebelumnya.  
Dalam hal ini obyek yang diteliti difokuskan pada peranan guru pendidikan Agama Islam 
dan orang tua dalam pembinaan akhlakul karimah peserta didik Madrasah Tsanawiyah 
Al-Khairiyah Krawangsari Kecamatan Naatar Kabupaten Lampung Selatan. Untuk itu, 
fokus penelitian lebih diarahkan pada guru pendidikan Agama Islam yang berperan 
dalam pembinaan akhlakul karimah disekolah tersebut dan orang tua peserta didik. 
 Dalam pelaksanaannya penelitian ini tidak dibatasi pada hubungan variable 
sebagaimana berlaku dalam penelitian kuantitatif. Permasalahannya dilihat dari sudut 
yang lebih terbatas, namun didekati dengan berbagai sudut pandang (historis). Secara 
metodologi dijelaskan bahwa, penelitian dengan menggunakan kualitatif bertujuan untuk 
menggali atau membangun suatu proposisi, atau menjelaskan makna dibalik relita. 
Pendapat lain mengatakan “analisis kualitatif tetap menggunakan kata-kata, yang 
biasanya disusun kedalam teks yang diperluas”. Penelitian lapangan (field research) yang 
beranjak dari fakta dilapangan, dimana fokusnya bertolak dari permasalahan penelitian. 
3 
 
 Menurut Nasution, “penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskritif berupa kata-kata, tertulis atau lisan, dari orang dan pelaku 
yang diamati. Penelitian ini diusahakan mengumpulkan data deskriptif sebanyak mungkin 
yang akan dituangkan dalam bentuk laporan dan uraian.
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 Unit penelitian ini adalah MTs Al-Khairiyah Krawangsari Kecamatan Natar 
Kabupaten Lampung Selatan. Subyek penelitiannya adalah dewan guru pendidikan 
Agama Islam dan orang tua peserta didik khususnya dan umumnya seluruh pihak sekolah 
yang terkait termasuk peserta didik. Oleh karena itu penulis menggunakan tekhnik snow 
balling (sampling bola salju) yaitu penggunaan sample yang memiliki arti pemenuhan 
atas kebutuhan materi penelitian sehingga sample akan terus menerus berkembang sesuai 
dengan kebutuhan penelitian, penulis akan mengumpulkan data dari dewan guru 
khususnya guru pendidikan Agama Islam, Kepala sekolah, peserta didik, dan orang tua 
peserta didik. Namun, tentunya data akan dicari sesuai dengan kebutuhan penelitian jika 
dirasa telah cukup maka sample akan dihentikan. 
B. Sumber Data 
 Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini adalah obyek dari mana 
data diperoleh. Apabila penelitian menggunakan kuesioner atau wawancara dalam 
pengumpulan datanya, maka sumber data tersebut adalah responden, yaitu orang yang 
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merepon atau menjawab pertanyaan peneliti. Adapun yang menjadi sumber data dalam 
penelitian ini adalah : 
 1. Sumber Data primer 
Sumber data primer merupakan data yang disajikan sebagai data pokok 
dalam penelitian ini. Adapun yang menjadi sumber data primer dalam 
penelitian ini yaitu : 
1. Guru PAI Madrasah Tsanawiyah Al-Khairiyah Krawangsari 
Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan berjumlah 5 orang. 
2. Orang tua peserta didik Madrasah Tsanawiyah Al-Khairiyah 
Krawangsari Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan. 
3. Peserta didik Madrasah Tsanawiyah Al-Khairiyah Krawangsari 
Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan. 
 2. Sumber Data Skunder 
Sumber data skunder merupakan data pelengkap sebagai pendukung 
dalam penelitian ini. Adapun yang menjadi sumber data skunder dalam 
penelitian ini yaitu : 
1. Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah Al-Khairiyah Krawangsari 
Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan. 
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2. Wakil Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah Al-Khairiyah 
Krawangsari Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan. 
3. Buku dokumen MTs Al-Khairiyah TP.2015/2016. 
C. Tekhnik Pengumpulan Data 
 1. Metode Observasi 
Metode observasi merupakan suatu penyelidikan yang dilakukan secara 
sengaja dan sistematis dengan menggunakan indra terhadap beberapa 
peristiwa yang terjadi atau berlangsung ditangkap pada waktu peeristiwa 
tersebut terjadi.
3
 Metode observasi merupakan suatu penyelidikan yang 
dilakukan secara sengaaja dan sistematis dengan menggunakan indera 
terhadap beberapa peristiwa tersebut terjadi.
4
 Metode observasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah untuk mengamati dan mencatat 
beberapa peristiwa yang berkaitan dengan peranan guru pendidikan 
Agama Islam dan peranan orang tua peserta didik dalam pembinaan 
akhlakul karimah peserta didik Madrasah Tsanawiyah Al-Khairiyah 
Krawangsari Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan. 
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 2. Metode Wawancara 
Metode wawancara merupakan metode yang digunakan untuk dan 
mendapatkan data dengan cara mengadakan wawancara langsung dengan 
informan.
5
  Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara abebas terpimpin dan secara maendalam. Maksudnya penulis 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang sudah disiapka sebelumnya 
sesuai dengan pedoman wawancara kepada orang-orang yang mempunyai 
hubungan erat dengan objek penelitian, yaitu guru PAI, orang tua peserta 
didik, Kepala Sekolah, Wakil kepala Sekolah, dan peserta didik sendiri. 
Hal ini dilakukan untuk menghindari kemungkinan kesalahan yang terjadi 
atas jawaban informan dan diharapkan mendapatkanninformasi serta 
memperoleh data dan hasil yang berkualitas. 
Wawancara langsung pada responden dan informan dilakukan berselang-
seling dengan observasi dan studi dokumentasi, serta wawancara 
mendalam dilakukan berulang-ulang pada responden. Sebagaimana 
dipahami bahwa, wawancara sebagai alat penelitian menurut 
pengertiannya merupakan pertanyaan-pertanyaan lisan. Karena itu dari 
pada menulis jawaban, rata-rata orang itu responden cenderung lebih suka 
menjawab dengan lisan serta berhadap-hadapan. Pewawancara 
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mengkondisikan suasana yang hangat, rileks, tepat guna dan mengenai 
sasaran. Dalam wawancara peneliti menggunakan pedoman wawancara, 
sehingga lebih terfokus, tidak melebar dan meluas. Sementara itu 
responden ditetapkan secara purposive sekaligus diperlakukan sebagai 
sample. Wawancara banyak dilakukan tidak formal, dialog dirung guru, 
ditempat istirahat  dimana penelitian dikembangkan. 
 3. Metode Dokumntasi 
Metode Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang berupa 
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, foto, prasati, notulen, 
agenga dan sebagainya.
6
 Metode dokumentasi digunakan dalam 
penelitian ini untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan 
struktur organisasi, keadaan pendidik (guru), kedaan orang tua 
peserta didik, peserta didik, staf administrasi, fasilitas dan sarana 
pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Al-Khairiyah Krawangsari 
Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan. 
D. Tekhnik Analisis Data 
 Analisis data adalah usaha menyelidiki dan menyusun data yang terkumpul 
kemudian diolah dan disimpulkan. Menurut Winarno Surachmad, bahwa mengolah data 
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adalah usaha konkrit untuk membuat data itu berbicara, sebab berapapun besarnya jumlah 
dan tingginya nilai data yang terkumpul ( sebagai fase pelaksanaan pengumpulan data) 
apabila tidak disusun dalam satu organisasi dan tidak menurut sistematik yang baik 
niscaya data itu tetap merupakan bahan yang membisu seribu bahasa. Analisiis data 
sebagai proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan 
diinterprestasikan.
7
  
 Analisis data kualitatif terdiri dari tiga aktivitas yang berlangsung secara 
bersamaan. Ketiga aktivitas tersebut adalah redaksi data, penyajian data dan penarika 
kesimpulan dan pembuktian.
8
 Ketiga alur aktivitas tersebut saling keterkaitan satu dengan 
lainnya dalam analisis data. 
 1. Reduksi Data 
Aktifitas redaksi data adalah mengolah data mentah yang dikumpulkan 
dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi diringkas dan 
disestematisasikan agar mudah dipahami dan dicermati oleh pembaca. 
Reduksi data ini merupakan satu bentuk analisis data sedemikian rupa, 
sehingga kesimpulan akhir dari penelitian dapat dibuat verivikasi. Dalam 
hal ini peneliti memproses secara sistematis data-data akurat yang 
diperoleh terkait dengan peranan guru pendidikan Agama Islam dan orang 
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tua peserta didik, sehingga dari hasil wawancara dan observasi lapangan 
ditambah dengan dokumentasi yang ada membuat tesis ini dapat dipahami 
dan di cermati secara mudah oleh para pembaca. 
 2. Penyajian Data 
Penyajian data dalam penelitian ini yaitu dengan menyusun informasi 
secara baik dan akurat untik memperoleh beberapa kesimpulan yang falid 
dan merealisasikan prosedur lanjutan. Dengan eksisnya dan akurat  ini 
secara otomatis membantu prises yang sedang terjadi, untuk di adakan 
analisis lebih lanjut, tentunya mengaju kepada data yang ada. 
 3. Penarikan Kesimpulan dan pembuktian 
Penarikan kesimpulan bagian dari aktivitas analisis data. Asktivitas ini 
dimaksudkan untuk menterjemahkan hasil analisisi dalam rumusan yang 
singkat, menjelaskan pola urutan dan mencari hubungan diantara dimensi-
dimensi yang diuraikan. Disamping itu, kendata data telah disajikan bukan 
berarti proses analisisi data sudah final, akan tetapi masih ada tahapan 
berikutnya yaitu penarikan kesimpulan dari verivikasi yang merupakan 
pernyataan singkat sekaligus merupakan jawaban dari persoalan yang 
dimaksudkan, dengan ungkapan lain adalah hasil temuan peneliti ini betul-
betul merupakan karya ilmiah yang dipahami dan di cermati. 
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Analisis data kualitatif dipakai untuk menganalisis data yang berkaitan dengan 
keterangan seperti wawancara, observasi, dan yang bersifat interpretatif dengan 
menggunakan pola berfikir sebagai berikut : 
1. Pola berfikir Induktif 
Pola berfikir induktif adalah pola berfikir yang berangkat dari fakta-faka 
yang khusus, peristiwa yang konkrit. Kemudian dari fakta-fakta dari 
peristiwa-peristiwa yang konkrit ditarik generealisasi yang mempunyai 
sifat umum.
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 2. Pola Berfikir Deduktif 
Pola berfikir deduktif yaitu berangkat dari pengetahuan yang sifatnya 
umum dan bertitik tolak pada pengetahuan yang umum kita hendak 
menilai suatu kejadian yang bersifat khususu. 
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